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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan kehidupan
keluarga. Kehadiran perangkat digital, internet, dan berbagai aplikasi komunikasi
memberikan peluang bagi orang tua untuk memperoleh informasi pendidikan serta
membangun komunikasi yang lebih mudah dengan anak. Teknologi informasi tidak hanya
dapat digunakan sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk

mendukung proses pendampingan dan pendidikan anak di lingkungan keluarga (Muid et al.,
2024).
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Keluarga memiliki kedudukan penting dalam proses pendidikan anak karena orang
tua merupakan pihak yang berinteraksi secara langsung dengan anak dalam kehidupan sehari-
hari (Lubis et al., 2023). Pendidikan anak tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga
melalui pembiasaan, keteladanan, komunikasi, dan pendampingan yang dilakukan oleh
keluarga (Rahayu et al., 2023). Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
perlu dibangun melalui komunikasi yang baik dan berkesinambungan. Pola komunikasi yang
berlangsung dalam keluarga turut memberikan pengaruh terhadap perkembangan perilaku
dan pembentukan karakter anak, sehingga komunikasi keluarga menjadi salah satu aspek yang
perlu diperhatikan dalam proses pendidikan (Syam et al., 2024).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan bagi
keluarga. Anak semakin mudah memperoleh berbagai informasi melalui internet dan media
sosial yang tidak seluruhnya sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya (Nur
Miyazaki et al., 2024). Kondisi tersebut menuntut orang tua untuk memiliki kemampuan
dalam mendampingi, mengawasi, dan mengarahkan penggunaan teknologi oleh anak.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam keluarga karena itu perlu dilakukan secara bijaksana
sehingga teknologi tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran, komunikasi, dan pembentukan karakter anak.

Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat
komunikasi antara orang tua dan anak. Media digital memungkinkan komunikasi tetap
berlangsung ketika orang tua dan anak memiliki keterbatasan waktu untuk berinteraksi secara
langsung (Perdian Muhamad Thoha et al, 2023). Dalam konteks keluarga, teknologi
komunikasi dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan, memberikan pendampingan,
memantau aktivitas anak, serta menanamkan nilai-nilai tertentu melalui komunikasi sehati-
hari. Dengan demikian, teknologi informasi dapat ditempatkan sebagai media pendukung
yang memperkuat hubungan dan kolaborasi keluarga dalam mendidik anak (R et al., 2025).

Pendidikan anak dalam keluarga juga perlu memperhatikan nilai-nilai yang
berkembang dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat. Kearifan lokal merupakan salah
satu sumber nilai yang dapat digunakan dalam pendidikan anak karena mengandung
pengetahuan, kebiasaan, norma, dan nilai yang berkembang dalam kehidupan masyarakat
(Fa’idah et al., 2024). Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat membantu anak mengenal
nilai-nilai yang berasal dari lingkungan kehidupannya sekaligus mengembangkan karakter
melalui proses pembiasaan dalam keluarga. Penelitian mengenai Kawruh Pamomong di
Yogyakarta, misalnya, menunjukkan bahwa pendidikan anak berbasis kearifan lokal dapat
diterapkan melalui peran orang tua dalam mengajarkan nilai kebenaran, kasih sayang, dan
perilaku yang baik kepada anak (Nugroho & Sari, 2020).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
menjadi salah satu cara untuk menghubungkan perkembangan teknologi dengan nilai-nilai
budaya yang dimiliki keluarga dan masyarakat. Nilai-nilai lokal dapat dikemas dalam bentuk
informasi digital, bahan pembelajaran, cerita, dokumentasi kegiatan keluarga, maupun
komunikasi antara orang tua dan anak (Parapat et al., 2025). Penguatan literasi digital berbasis
kearifan lokal juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat diarahkan agar peserta
didik mampu menggunakan teknologi sekaligus tetap menjunjung nilai-nilai kearifan lokal.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan anak tidak dapat hanya dibebankan kepada satu
pihak. Diperlukan komunikasi dan kolaborasi antara keluarga, sekolah, serta lingkungan
masyarakat agar proses pendidikan dapat berlangsung secara berkesinambungan. Kolaborasi
tersebut semakin penting dalam menghadapi perkembangan teknologi dan derasnya arus
informasi yang diterima anak (Riyanto, 2026). Dengan komunikasi yang baik, keluarga dapat
menjadi ruang bagi anak untuk memperoleh pendampingan, pemahaman, dan penguatan
nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan sosial dan budayanya.

Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan teknologi informasi perlu diarahkan pada
penggunaan yang produktif dan edukatif, khususnya untuk memperkuat komunikasi dan
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kolaborasi keluarga dalam mendukung pendidikan anak. Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan ini mengikuti konsep pemberdayaan masyarakat berbasis Asset-Based Community
Development (ABCD). Pendekatan tersebut menempatkan potensi dan aset yang telah
dimiliki masyarakat sebagai dasar dalam merancang kegiatan. Dalam jurnal yang menjadi
acuan, pendekatan ABCD dilaksanakan melalui tahapan Discovery, Dream, Design, Destiny,
serta Refleksi dan Evaluasi, dengan menekankan partisipasi dan kolaborasi berbagai pihak.

Atas dasar pemikiran tersebut, kegiatan ini diarahkan pada pemanfaatan teknologi
informasi dalam meningkatkan komunikasi dan kolaborasi keluarga untuk mendukung
pendidikan anak berbasis kearifan lokal. Teknologi informasi tidak ditempatkan sebagai
pengganti peran keluarga, melainkan sebagai media yang dapat membantu keluarga
mengoptimalkan komunikasi, berbagi informasi pendidikan, melakukan pendampingan, serta
mengenalkan dan mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal kepada anak.

B. METODE PENELITIAN

Kegiatan ini menggunakan metode Asset-Based Community Development (ABCD).
Metode ABCD merupakan metode pemberdayaan yang menempatkan aset, potensi,
pengalaman, dan kemampuan yang telah dimiliki masyarakat sebagai dasar dalam pelaksanaan
kegiatan. Penggunaan metode ini disesuaikan menggunakan ABCD untuk menggali modal
sosial masyarakat, membangun harapan bersama, merancang kegiatan berdasarkan potensi
yang tersedia, melaksanakan kegiatan secara kolaboratif, serta melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap hasil kegiatan (Armaijn et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu Discovery, Dream,
Design, Destiny, serta Refleksi dan Evaluasi. Tahapan tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi potensi keluarga, merumuskan kondisi yang diharapkan, merancang bentuk
pemanfaatan teknologi informasi, melaksanakan kegiatan secara partisipatif, serta
mengetahui hasil dan keberlanjutan kegiatan.

Tahap pertama adalah Discovery (menemukan). Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terthadap aset dan potensi yang dimiliki keluarga dalam mendukung pendidikan anak.
Identifikasi meliputi pola komunikasi antara orang tua dan anak, bentuk keterlibatan orang
tua dalam pendidikan, perangkat teknologi yang telah dimiliki, media komunikasi yang biasa
digunakan, serta nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam kehidupan keluarga dan
lingkungan masyarakat. Selain menemukan potensi, tahap ini juga digunakan untuk
mengetahui hambatan yang dihadapi keluarga dalam membangun komunikasi dan kolaborasi
pendidikan anak. Tahapan ini mengikuti konsep jurnal sebelumnya yang terlebih dahulu
melakukan pemetaan untuk menemukan potensi dan modal sosial yang telah dimiliki
masyarakat sebagai dasar pelaksanaan program.

Tahap kedua adalah Dream (memimpikan). Pada tahap ini keluarga diajak untuk
merumuskan kondisi yang diharapkan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Harapan
tersebut diarahkan pada terciptanya komunikasi yang lebih terbuka antara orang tua dan anak,
meningkatnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan, serta terbentuknya kerja sama
antaranggota keluarga dalam memberikan pendampingan kepada anak. Selain itu, keluarga
diarahkan untuk memiliki harapan agar teknologi informasi dapat digunakan untuk
memperkenalkan, mempertahankan, dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam
kehidupan anak.

Tahap ketiga adalah Design (merancang). Berdasarkan potensi dan kebutuhan yang
telah ditemukan, selanjutnya disusun rancangan kegiatan pemanfaatan teknologi informasi.
Perancangan meliputi pemilihan media komunikasi digital yang mudah digunakan oleh
keluarga, penyusunan materi pendidikan anak, pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal ke
dalam materi, serta penyusunan pola komunikasi dan pembagian peran antara orang tua dan
anak. Rancangan kegiatan juga mempertimbangkan keterlibatan pihak lain yang berkaitan
dengan pendidikan anak, seperti sekolah dan lingkungan masyarakat. Hal ini mengikuti
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prinsip kolaborasi dalam jurnal acuan yang melibatkan berbagai unsur masyarakat dalam
mendukung keberlangsungan kegiatan.

Tahap keempat adalah Destiny (melaksanakan). Pada tahap ini rancangan yang telah
disusun dilaksanakan bersama keluarga secara partisipatif. Teknologi informasi digunakan
sebagai sarana komunikasi, penyampaian informasi pendidikan, diskusi keluarga, berbagi
materi pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan kearifan lokal. Orang
tua diarahkan untuk menggunakan media digital sebagai sarana pendampingan dan
komunikasi dengan anak. Anak juga diberikan kesempatan untuk berpartisipasi melalui
diskusi, berbagi pengalaman, dan kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai lokal yang
terdapat di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan secara kolaboratif tersebut
sejalan dengan metode jurnal acuan yang melibatkan mahasiswa, pemerintah desa, tokoh
masyarakat, lembaga sosial, serta masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan.

Tahap kelima adalah Refleksi dan Evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi mencakup perubahan pola
komunikasi orang tua dan anak, keterlibatan keluarga dalam pendidikan, pemanfaatan
teknologi informasi, serta penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
Refleksi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada keluarga untuk menyampaikan
pengalaman, manfaat, kendala, dan saran selama mengikuti kegiatan. Hasil refleksi
selanjutnya digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyusunan tindak lanjut agar
pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan keluarga dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Tahap refleksi dan evaluasi ini mengikuti tahapan kelima dalam pendekatan
ABCD yang digunakan pada jurnal acuan.

Dengan demikian, pendekatan ABCD dalam kegiatan ini tidak hanya diarahkan pada
penggunaan teknologi informasi, tetapi juga pada penguatan aset dan potensi yang telah
dimiliki keluarga. Teknologi informasi berfungsi sebagai media pendukung, sedangkan
keluarga tetap menjadi aktor utama dalam komunikasi, pendampingan, dan pendidikan anak.
Melalui proses yang partisipatif dan kolaboratif, kegiatan diharapkan dapat menghubungkan
pemanfaatan teknologi dengan nilai-nilai kearifan lokal sehingga pendidikan anak tetap
memiliki keterkaitan dengan lingkungan keluarga dan budaya masyarakat.

SUSUNAN ACARA

Kegiatan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi keluarga untuk mendukung pendidikan anak berbasis kearifan lokal dilaksanakan
dalam bentuk edukasi, diskusi keluarga, praktik pemanfaatan media digital, serta refleksi
bersama. Susunan kegiatan dirancang secara partisipatif dengan memberikan ruang kepada
orang tua dan anak untuk berinteraksi, berdiskusi, serta menyampaikan pengalaman
mengenai pemanfaatan teknologi dalam kehidupan keluarga. Pola kegiatan ini
menggabungkan penyampaian materi, dialog interaktif, musyawarah, dan komitmen bersama
sebagai bagian dari kegiatan pemberdayaan.

No. Waktu Kegiatan Pengisi/Pelaksana

1 19.30-20.00 Registrasi dan persiapan peserta Panitia

2 20.00-20.10 Pembukaan Pembawa Acara

3 20.10-20.15 Pembacaan doa Perwakilan peserta

4 20.15-20.25 Sambutan dan pengantar kegiatan Ketua/Pelaksana

5 20.25-20.40 Pengenalan teknologi informasi dalam Pemateri
pendidikan keluarga

6 20.40-21.10 Penyampaian materi komunikasi dan Pemateri
kolaborasi keluarga

7 21.10-21.40 Materi pendidikan anak berbasis kearifan local Pemateri

8 21.40-22.20 Praktik pemanfaatan media digital dan diskusi Pemateri & Peserta

keluarga
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9 22.20-22.40 Dialog interaktif dan penyampaian Moderator & Peserta
pengalaman peserta

10 22.40-22.50 Refleksi dan evaluasi kegiatan Fasilitator

11 22.50-23.00 Penyampaian komitmen/tindak lanjut Orang tua & peserta

12 23.00 Penutup dan dokumentasi Panitia

Susunan acara tersebut menempatkan peserta sebagai bagian aktif dari kegiatan.
Penyampaian materi tidak hanya dilakukan melalui metode ceramah, tetapi dilanjutkan
dengan diskusi, praktik, dan refleksi. Pola tersebut disesuaikan dengan jurnal acuan yang
melibatkan peserta secara aktif melalui tausiyah, dialog interaktif, musyawarah, serta
komitmen bersama.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi keluarga dilaksanakan sebagai bentuk edukasi kepada keluarga mengenai
penggunaan teknologi secara produktif dalam mendukung pendidikan anak. Kegiatan
diarahkan untuk memberikan pemahaman bahwa teknologi informasi tidak hanya digunakan
sebagai sarana hiburan dan komunikasi umum, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pendampingan pendidikan anak, penyampaian informasi, diskusi keluarga, serta pengenalan
nilai-nilai kearifan lokal (Mardikaningsih et al., 2020).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan tujuan kegiatan
kepada peserta. Selanjutnya diberikan materi mengenai perkembangan teknologi informasi
dan peluang pemanfaatannya dalam kehidupan keluarga. Peserta diperkenalkan pada
berbagai bentuk penggunaan media digital yang dapat mendukung komunikasi antara orang
tua dan anak, seperti grup komunikasi keluarga, berbagi materi pendidikan, dokumentasi
kegiatan keluarga, serta pemanfaatan konten digital yang berkaitan dengan budaya dan
lingkungan sekitar.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai pentingnya
komunikasi dan kolaborasi keluarga dalam pendidikan anak. Orang tua diarahkan untuk tidak
hanya berperan sebagai pengawas penggunaan teknologi, tetapi juga sebagai pendamping dan
mitra belajar anak. Anak diberikan ruang untuk menyampaikan pengalaman mengenai
penggunaan teknologi sehingga komunikasi yang terbentuk tidak bersifat satu arah.

Pada sesi berikutnya dilakukan pembahasan mengenai kearifan lokal. Nilai-nilai yang
terdapat dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dapat dijadikan bahan pendidikan bagi
anak, misalnya gotong royong, sopan santun, menghormati orang yang lebih tua, kepedulian
terhadap lingkungan, tanggung jawab, serta kebiasaan sosial yang positif. Nilai tersebut
kemudian dapat diperkenalkan kembali melalui media digital dalam bentuk cerita, foto, video,
dokumentasi kegiatan, maupun diskusi keluarga.

Kegiatan ditutup dengan dialog interaktif, refleksi, dan penyusunan komitmen tindak
lanjut. Peserta diberikan kesempatan menyampaikan pengalaman mengenai penggunaan
teknologi dalam keluarga, manfaat yang dirasakan, serta hambatan yang dihadapi. Pola
tersebut mengikuti karakter kegiatan dalam jurnal acuan yang memberikan ruang kepada
masyarakat untuk berbagi pengalaman, menyampaikan aspirasi, dan merumuskan langkah
bersama.

Hasil Tahap Discovery

Tahap Discovery merupakan tahap awal untuk menemukan potensi, pengalaman,
dan aset yang telah dimiliki keluarga. Dalam konteks kegiatan ini, aset yang ditemukan bukan
hanya berupa perangkat teknologi seperti telepon pintar dan akses internet, tetapi juga berupa
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sumber daya manusia dalam keluarga, pengalaman orang tua dalam mendidik anak,
kemampuan anak menggunakan teknologi, hubungan komunikasi antaranggota keluarga,
serta nilai-nilai kearifan lokal yang telah hidup dalam lingkungan masyarakat (Ahmad et al.,
2020).

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa keluarga pada dasarnya telah memiliki
berbagai aset yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan berbasis teknologi. Orang tua
telah menggunakan media komunikasi digital dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan anak
umumnya telah memiliki pengalaman menggunakan perangkat digital untuk memperoleh
informasi dan berkomunikasi. Kondisi tersebut menjadi modal awal yang dapat
dikembangkan untuk kepentingan pendidikan.

Selain aset teknologi, ditemukan pula aset sosial dan budaya berupa kebiasaan
keluarga, hubungan antargenerasi, pengalaman orang tua, serta nilai-nilai lokal yang
diwariskan melalui kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan tidak dimulai dari
anggapan bahwa keluarga tidak memiliki kemampuan, melainkan dari upaya mengidentifikasi
dan mengembangkan potensi yang telah tersedia. Prinsip tersebut sesuai dengan karakter
ABCD yang menempatkan aset dan potensi komunitas sebagai dasar pengembangan.

Temuan pada tahap Discovery menjadi dasar untuk menentukan bentuk kegiatan
selanjutnya. Sebagaimana jurnal acuan terlebih dahulu mengidentifikasi modal sosial dan
kondisi masyarakat sebelum merancang program, kegiatan ini juga menjadikan potensi
keluarga sebagai titik awal dalam menyusun strategi pemanfaatan teknologi informasi.

Hasil Tahap Dream

Tahap Dream dilakukan untuk membangun harapan bersama mengenai kondisi
keluarga yang ingin diwujudkan. Berdasarkan diskusi dengan peserta, pemanfaatan teknologi
informasi diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi pendidikan anak,
terutama dalam meningkatkan komunikasi antara orang tua dan anak.

Harapan yang dibangun bukan sekadar agar keluarga mampu menggunakan
teknologi, tetapi agar teknologi dapat digunakan secara produktif. Orang tua diharapkan
mampu menjadi pendamping anak ketika menggunakan media digital, sedangkan anak
diharapkan dapat menggunakan teknologi untuk memperoleh informasi dan pengetahuan
yang bermanfaat.

Pada tahap ini juga dibangun harapan agar teknologi informasi dapat menjadi media
untuk memperkenalkan kearifan lokal kepada anak. Cerita keluarga, tradisi masyarakat,
permainan tradisional, kegiatan gotong royong, bahasa daerah, kesenian, makanan
tradisional, dan berbagai kebiasaan positif dapat didokumentasikan dan diperkenalkan
melalui media digital. Dengan demikian, perkembangan teknologi tidak harus
dipertentangkan dengan pelestarian budaya lokal, tetapi dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengenalkan nilai budaya kepada generasi muda.

Tahap Dream menjadi penting karena perubahan yang diharapkan harus berasal dari
harapan bersama keluarga. Pendekatan ABCD menempatkan proses membangun impian
sebagai bagian penting untuk menentukan arah kegiatan berdasarkan aset dan kekuatan yang
telah ditemukan sebelumnya.

Hasil Tahap Design

Tahap Design dilakukan dengan merancang bentuk kegiatan berdasarkan aset dan
harapan yang telah ditemukan. Rancangan kegiatan diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu
komunikasi keluarga, kolaborasi pendidikan, dan pemanfaatan kearifan lokal melalui
teknologi informasi.

Pada aspek komunikasi keluarga, dirancang penggunaan media digital sebagai sarana
komunikasi yang lebih teratur antara orang tua dan anak. Orang tua dapat menggunakan
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media tersebut untuk memberikan informasi, berdiskusi mengenai kegiatan anak,
memberikan motivasi belajar, serta membangun kebiasaan komunikasi yang positif.

Pada aspek kolaborasi pendidikan, orang tua dan anak diarahkan untuk melakukan
kegiatan secara bersama-sama. Misalnya, orang tua dan anak dapat mencari informasi
mengenai budaya lokal, membuat dokumentasi kegiatan keluarga, mendiskusikan cerita atau
tradisi masyarakat, dan kemudian menghubungkan kegiatan tersebut dengan nilai pendidikan
yang dapat dipelajari anak.

Pada aspek kearifan lokal, dirancang materi digital yang bersumber dari lingkungan
keluarga dan masyarakat. Penggunaan teknologi diarahkan untuk mendokumentasikan dan
menyebarluaskan nilai-nilai positif yang telah dimiliki masyarakat. Hal ini memungkinkan
kearifan lokal tidak hanya diwariskan melalui komunikasi lisan, tetapi juga dapat disimpan
dalam bentuk digital sehingga lebih mudah dipelajari oleh generasi berikutnya.

Perancangan tersebut sejalan dengan prinsip ABCD bahwa setelah potensi dan
harapan ditemukan, masyarakat bersama-sama menyusun bentuk kegiatan yang dapat
mengoptimalkan aset tersebut.

Hasil Tahap Destiny

Tahap Destiny merupakan tahap pelaksanaan dari rancangan yang telah dibuat. Pada
tahap ini keluarga mulai mempraktikkan pemanfaatan teknologi informasi sebagai media
komunikasi dan pendidikan anak.

Kegiatan dilakukan melalui penggunaan media digital untuk berbagi informasi
pendidikan, berdiskusi mengenai perkembangan anak, mencari bahan pembelajaran, serta
mendokumentasikan aktivitas keluarga yang mengandung nilai kearifan lokal. Orang tua tidak
hanya memberikan batasan terhadap penggunaan teknologi, tetapi juga ikut terlibat dalam
aktivitas digital anak.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah membuat dokumentasi
sederhana mengenai aktivitas budaya keluarga atau masyarakat. Orang tua bersama anak
dapat mendokumentasikan kegiatan gotong royong, kegiatan keagamaan, permainan
tradisional, makanan khas, kegiatan lingkungan, atau bentuk kearifan lokal lainnya.
Dokumentasi tersebut kemudian menjadi bahan diskusi untuk menjelaskan nilai yang
terkandung di dalamnya.

Pelaksanaan kegiatan juga meneckankan pentingnya komunikasi dua arah. Anak
diberikan kesempatan menyampaikan pengalaman dan pendapat mengenai teknologi,
sedangkan orang tua memberikan arahan dan pendampingan. Dengan demikian, penggunaan
teknologi tidak hanya menjadi aktivitas individual anak, tetapi menjadi aktivitas yang dapat
memperkuat interaksi keluarga.

Pelaksanaan secara kolaboratif tersebut sesuai dengan pola jurnal acuan yang
melibatkan berbagai pthak dalam pelaksanaan kegiatan dan menempatkan partisipasi sebagai
bagian penting dalam pemberdayaan. Penelitian mengenai ABCD juga menunjukkan bahwa
tahap Destiny merupakan tahap implementasi dari rancangan yang telah dibangun
berdasarkan aset dan tujuan bersama.

Refleksi dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah Refleksi dan Evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
pengalaman peserta setelah mengikuti kegiatan sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih
pertlu dikembangkan. Evaluasi diarahkan pada beberapa indikator, yaitu pemahaman keluarga
terhadap pemanfaatan teknologi informasi, perubahan pola komunikasi orang tua dan anak,
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, serta kemampuan keluarga memanfaatkan
teknologi untuk mengenalkan kearifan lokal.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peluang untuk
digunakan sebagai media pendukung pendidikan keluarga apabila penggunaannya diarahkan
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dan didampingi oleh orang tua. Keluarga tidak harus meninggalkan teknologi karena adanya
risiko penggunaan yang kurang tepat, tetapi perlu membangun pola penggunaan yang lebih
terarah, komunikatif, dan edukatif.

Refleksi juga menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi sumber materi
pendidikan yang dekat dengan kehidupan anak. Nilai yang berasal dari lingkungan keluarga
dan masyarakat lebih mudah dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran karakter. Pemanfaatan teknologi kemudian berfungsi
sebagai media untuk menyimpan, mengembangkan, dan memperkenalkan nilai tersebut.

Tahap evaluasi juga menghasilkan kebutuhan untuk melakukan tindak lanjut secara
berkelanjutan. Kegiatan tidak berhenti setelah penyampaian materi, tetapi perlu dilanjutkan
melalui kebiasaan komunikasi keluarga, pendampingan penggunaan media digital, serta
dokumentasi kearifan lokal secara sederhana. Pola ini sesuai dengan jurnal acuan yang
menempatkan refleksi dan evaluasi sebagai dasar penyusunan komitmen serta rekomendasi
tindak lanjut untuk keberlanjutan program.

Pembahasan

Berdasarkan keseluruhan tahapan, pemanfaatan teknologi informasi dalam
pendidikan keluarga dapat dipahami sebagai proses yang menggabungkan aset digital, aset
keluarga, aset sosial, dan aset budaya. Teknologi informasi memberikan sarana, sedangkan
keluarga menyediakan lingkungan utama untuk menerapkan nilai dan pendidikan kepada
anak.

Pendekatan ABCD membantu kegiatan untuk tidak hanya melihat permasalahan
penggunaan teknologi, tetapi juga melihat kemampuan yang telah dimiliki keluarga. Orang
tua telah memiliki pengalaman mendidik anak, anak telah memiliki kemampuan
menggunakan teknologi, keluarga memiliki perangkat komunikasi, dan masyarakat memiliki
nilai-nilai kearifan lokal. Seluruh aset tersebut dapat dihubungkan melalui perencanaan
kegiatan yang partisipatif.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan
pendidikan berbasis kearifan lokal dapat ditempatkan sebagai dua hal yang saling melengkapi.
Teknologi dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan menyebarkan nilai lokal,
sementara kearifan lokal memberikan isi dan arah agar penggunaan teknologi tetap memiliki
nilai pendidikan. Pendekatan berbasis aset juga menekankan bahwa pengembangan
masyarakat seharusnya bertumpu pada potensi yang telah tersedia, bukan semata-mata pada
kekurangan atau masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya diukur dari kemampuan peserta
menggunakan aplikasi atau perangkat digital, tetapi juga dari kemampuan keluarga
membangun komunikasi, bekerja sama dalam mendidik anak, dan menggunakan teknologi
untuk mempertahankan nilai-nilai positif yang berasal dari lingkungan keluarga dan
masyarakat. Dalam konteks ini, teknologi informasi berfungsi sebagai alat penguat
komunikasi dan kolaborasi, sedangkan keluarga tetap menjadi pusat pendidikan anak.

Hasil Yang Dicapai

Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi keluarga untuk mendukung pendidikan anak berbasis kearifan
lokal menghasilkan beberapa capaian yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman,
keterlibatan, dan kemampuan keluarga dalam memanfaatkan teknologi secara produktif.
Capaian tersebut diperoleh melalui proses penyampaian materi, diskusi, praktik pemanfaatan
media digital, dialog interaktif, serta refleksi bersama. Pola tersebut sejalan dengan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang menempatkan aset dan
potensi yang telah dimiliki masyarakat sebagai dasar pelaksanaan program. Pendekatan
ABCD melalui tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny juga menekankan adanya
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proses pemetaan aset, perumusan harapan, perancangan kegiatan, dan pelaksanaan secara
partisipatif.

Pertama, kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman keluarga mengenai
pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan anak. Peserta memperoleh pemahaman
bahwa telepon pintar, internet, dan media komunikasi digital tidak hanya digunakan untuk
hiburan atau komunikasi sehari-hari, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pendidikan. Teknologi dapat digunakan untuk mencari bahan pembelajaran, berbagi
informasi pendidikan, mendukung kegiatan belajar anak, serta menjadi media komunikasi
antara orang tua dan anak. Dengan demikian, teknologi mulai dipahami sebagai alat yang
dapat mendukung proses pendidikan keluarga apabila digunakan secara terarah dan
didampingi oleh orang tua.

Kedua, kegiatan menghasilkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya
komunikasi antara orang tua dan anak. Melalui sesi dialog dan diskusi, orang tua diarahkan
untuk membangun komunikasi dua arah dalam mendampingi penggunaan teknologi. Anak
tidak hanya diposisikan sebagai pengguna teknologi, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman, kebutuhan, dan kesulitan yang dihadapi ketika menggunakan
media digital. Kondisi tersebut dapat membantu menciptakan hubungan yang lebih terbuka
antara orang tua dan anak dalam proses pendidikan.

Ketiga, kegiatan menghasilkan penguatan kolaborasi keluarga dalam pendidikan
anak. Orang tua dan anak diarahkan untuk melakukan aktivitas digital secara bersama-sama,
seperti mencari informasi pendidikan, mendiskusikan suatu materi, membuat dokumentasi
kegiatan keluarga, dan mencari informasi mengenai budaya lokal. Kegiatan bersama tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat diarahkan menjadi aktivitas kolaboratif,
bukan hanya aktivitas individual. Hal ini sesuai dengan karakter pendekatan ABCD yang
mendorong masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan dan
memanfaatkan aset yang telah dimiliki secara bersama.

Keempat, kegiatan menghasilkan identifikasi dan pemanfaatan aset keluarga serta
aset lokal. Aset yang ditemukan meliputi kemampuan orang tua dalam mendampingi anak,
kemampuan anak menggunakan teknologi, perangkat digital yang tersedia, hubungan sosial
keluarga, serta nilai-nilai budaya yang terdapat dalam lingkungan masyarakat. Aset tersebut
kemudian dipandang sebagai modal yang dapat dikembangkan untuk mendukung pendidikan
anak. Dengan pendekatan tersebut, keluarga tidak hanya dipandang dari sisi permasalahan
penggunaan teknologi, tetapi juga dari sisi kemampuan dan sumber daya yang telah dimiliki.

Kelima, kegiatan menghasilkan pemanfaatan teknologi sebagai media pengenalan dan
pelestarian kearifan lokal. Nilai-nilai seperti gotong royong, sopan santun, menghormati
orang tua, kepedulian terhadap lingkungan, kegiatan keagamaan, permainan tradisional,
makanan tradisional, dan berbagai kebiasaan positif masyarakat dapat didokumentasikan
dalam bentuk foto, video, maupun cerita digital. Dokumentasi tersebut dapat menjadi bahan
komunikasi dan pembelajaran bagi anak sehingga nilai-nilai lokal tidak hanya diwariskan
secara lisan, tetapi juga dapat dikenalkan melalui media yang dekat dengan kehidupan
generasi digital.

Keenam, kegiatan menghasilkan rancangan penggunaan teknologi yang lebih terarah
dalam lingkungan keluarga. Orang tua diarahkan untuk menerapkan pendampingan ketika
anak menggunakan media digital, menentukan aktivitas digital yang memiliki nilai pendidikan,
serta membangun kebiasaan berdiskusi mengenai informasi yang diperoleh anak dari
internet. Rancangan tersebut menjadi langkah awal untuk mengubah penggunaan teknologi
dari sekadar aktivitas konsumtif menjadi aktivitas yang memiliki tujuan pendidikan.

Ketujuh, kegiatan menghasilkan peningkatan partisipasi keluarga dalam proses
pendidikan anak. Partisipasi tersebut terlihat dari keterlibatan orang tua dalam diskusi,
penyampaian pengalaman, praktik penggunaan media digital, serta penyusunan komitmen
tindak lanjut. Pola kegiatan yang melibatkan peserta secara aktif juga mengikuti konsep
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kegiatan dalam jurnal acuan, yaitu menggabungkan penyampaian materi, dialog interaktif,
musyawarah, dan komitmen bersama. Berdasarkan konsep ABCD, keterlibatan aktif
masyarakat merupakan bagian penting agar aset yang telah ditemukan dapat benar-benar
diubah menjadi tindakan konkret.

Kedelapan, kegiatan menghasilkan komitmen untuk melakukan tindak lanjut secara
berkelanjutan. Komitmen tersebut diarahkan pada pembiasaan komunikasi antara orang tua
dan anak, pendampingan penggunaan teknologi, pemanfaatan media digital untuk kegiatan
pendidikan, serta dokumentasi kearifan lokal yang terdapat di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Dengan adanya tindak lanjut, hasil kegiatan tidak berhenti pada penyampaian
materi, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat
berfungsi sebagai media penguat komunikasi, kolaborasi, dan pendidikan keluarga, sementara
kearifan lokal menjadi sumber nilai yang memberikan arah terhadap proses pendidikan anak.
Pendekatan ABCD membantu menghubungkan aset teknologi, sumber daya keluarga, aset
sosial, dan nilai budaya menjadi sebuah kegiatan yang bersifat partisipatif. Dengan demikian,
capaian utama kegiatan bukan hanya bertambahnya pengetahuan peserta mengenai teknologi,
tetapl juga terbentuknya pemahaman bahwa teknologi dapat dimanfaatkan secara produktif
untuk memperkuat peran keluarga dalam pendidikan anak sekaligus mempertahankan nilai-
nilai kearifan lokal.

D. PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan dengan pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD) melalui tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny membantu
mengidentifikasi berbagai potensi yang telah dimiliki keluarga dan lingkungan sekitar. Potensi
tersebut kemudian dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi informasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan keluarga. Dalam prosesnya, keluarga didorong untuk tidak hanya menjadi
pengguna teknologi, tetapi juga menjadi pihak yang aktif dalam menentukan bentuk
pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kondisi dan nilai-nilai yang berkembang di
lingkungan mereka.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman keluarga mengenai
penggunaan teknologi informasi secara lebih terarah dalam mendukung pendidikan anak.
Komunikasi antara orang tua dan anak menjadi lebih terbuka dan dapat dilakukan melalui
berbagai media yang tersedia. Selain itu, kegiatan juga mendorong munculnya kolaborasi
dalam proses belajar, termasuk dalam mengenalkan dan mempertahankan nilai-nilai kearifan
lokal melalui media digital. Dengan demikian, teknologi informasi dapat dimanfaatkan bukan
hanya sebagai media modernisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai
budaya dan pendidikan yang terdapat dalam keluarga.
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